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IHSG ditutup melemah (-0.58%) menjadi 8,884.72 pada perdagangan Senin kema-
rin (13/01) dengan saham TLKM (+2.03%), KPIG (+25.00%), ASII (+1.82%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BREN (-5.01%), BRPT (-7.10%), BBCA (-1.23%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 205.00 Mil-
iar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 101.97 Miliar. Di sisi sektoral, 
6 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Infrastructure mencatat pelema-
han terdalam (-2.37%) dan sektor Consumer Cyclicals serta Industrials mencatat 
penguatan tertinggi (+2.22%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
menguat dengan kenaikan indeks Dow Jones (+0.17%) menjadi 49,590, S&P 500 
(+0.16%) ke level 6,977, dan Nasdaq (+0.26%) ke level 23,733. Pergerakan IHSG 
kemarin maupun indeks-indeks saham AS semalam diwarnai volatilitas yang tinggi 
dengan tekanan bearish terhadap indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-
masing (-0.11%) dan (-0.61%). 

Bintang Samudera Mandiri Lines (BSML) merealisasikan penjualan satu unit kapal 
tug boat TB. Equator 30 kepada Pelayaran Korindo senilai IDR 10.50bn pada 8 
Januari sebagai bagian dari strategi revitalisasi dan optimalisasi aset. Sebagian 
dana hasil penjualan akan digunakan untuk melunasi kewajiban perbankan guna 
memperbaiki rasio keuangan dan menekan beban bunga. BSML akan melanjutkan 
divestasi empat unit kapal sesuai persetujuan RUPSLB dengan estimasi nilai 
penjualan IDR 60.00bn hingga akhir 1Q26. Divestasi berpotensi meningkatkan 
pendapatan tahun ini hingga sebesar IDR 159.84bn dengan proyeksi laba bersih 
IDR 16.36bn dan net profit margin 10.24%. Manajemen menargetkan pertum-
buhan pendapatan hingga IDR 340.43bn dan laba bersih IDR 41.72bn dengan net 
profit margin 12.26% pada tahun 2030. 

Jaya Sukses Makmur Sentosa (RISE) memastikan akan membagikan bonus saham 
sebanyak 5.2 miliar saham senilai IDR 525.36bn dengan jadwal distribusi pada 
tanggal 19 Februari. Dengan nominal tersebut, nilai saham bonus diperkirakan 
sebesar Rp 100 per lembar dengan rasio 25:12. Tanggal Cum Dividen di Pasar Reg-
uler dan Pasar Negosiasi ditetapkan 19 Januari. 

  IHSG DYNAMICS 

IDX BASIC-MATERIALS, IDX PROPERTY, dan IDX CYCLICALS 

  SEKTOR YANG DAPAT DIPERHATIKAN 

Mega Capital Sekuritas 
Equity Research Team 

  MACRO SENTIMENT 

Eskalasi ketegangan antara Gedung Putih dan Federal Reserve kembali mengemu-
ka setelah Departemen Hukum Federal AS (Department of Justice) mengumumkan 
subpoena atau surat panggilan paksa kepada Chairman the Fed Jerome Powell 
terkait kesaksiannya mengenai pembengkakan biaya proyek renovasi kantor pusat 
the Fed di Washington di hadapan Senat AS. Subpoena tersebut dianggap sebagai 
upaya memaksa the Fed untuk memangkas suku bunga melalui kriminalisasi, dan 
mengundang reaksi negatif dari sejumlah anggota Partai Republik di Senat mau-
pun DPR AS, seperti Senator Thomas Tillis, Senator Lisa Murkowski, Senator Dave 
McCormick, Senator Kevin Cramer, Ketua Komite Keuangan DPR AS James French 
Hill, anggota DPR AS Mike Lawler, anggota DPR AS Frank Lucas, dan lainnya. Ada 
kemungkinan calon pengganti Powell menghadapi resistensi yang kuat dari 
sejumlah anggota Partai Republik di Senat dan DPR AS akibat upaya kriminalisasi 
ini. Bukan tidak mungkin pelantikan calon pengganti Powell tertunda karena re-
sistensi tersebut, sehingga ia gagal menghadiri rapat FOMC pada bulan Juni. Hal ini 
memicu volatilitas di pasar saham AS, aksi jual di pasar US Treasury, serta pelema-
han dolar AS yang berpotensi berimbas negatif terhadap indeks-indeks saham 
global, termasuk di Indonesia. Sedangkan, sentimen bullish terhadap emas se-
makin menguat karena dipersepsikan sebagai alternatif lindung nilai di tengah 
ketidakpastian yang tinggi. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (12/01/2026) mengalami pelemahan sebesar –52.03 poin (-0.58%) pada level 

8,884.72. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

bergerak ranging antara 8,839-9,041. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—MSIN 

BUY  

458 

MSIN, breakout dari mini 

base area dengan volume 

spike dan membentuk Bull-

ish Engulfing candle. MSIN 

berpotensi menguat ke area 

470 dengan support 434. 

462 

TP   
470 

484 

SL  434 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—ULTJ 

BUY  

1,510 

ULTJ, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral dan 

volume yang meningkat. 

ULTJ berpotensi menguat ke 

area 1,560 dengan support 

1,415.  

1,530 

TP   
1,560 

1,585 

SL  1,415 

Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,515 

MEDC, membentuk valid 

swing low dengan volume 

spike dan stochastic golden 

cross. MEDC berpotensi 

menguat ke area 1,560 

dengan support 1,430. 

1,530 

TP   
1,560 

1,620 

SL  1,430 
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Short Term Buy—BKSL 

BUY  

160 

BKSL, breakout dari base 

area dengan volume spike. 

BKSL berpotensi menguat ke 

area 169 dengan support 

150. 

164 

TP   
169 

173 

SL  150 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RATU 

BUY  

- 

RATU, breakdown support 

di area 9,325 dengan sto-

chastic mengarah ke bawah 

pada area netral dan volume 

yang cukup tinggi. RATU 

berpeluang melemah ke 

area 8,350. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—STRK 

BUY  

204 

STRK, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. STRK ber-

potensi naik ke area 216 

dengan support 194. 

210 

TP   
216 

222 

SL  194 
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